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SYARAT DAN KETENTUAN UMUM TRANSAKSI VALUTA ASING NON TODAY
(FX NON TODAY) MONEY WITH US

Nasabah wajib untuk membaca, memahami, dan menyetujui Syarat dan Ketentuan Umum Transaksi Valuta Asing
Non Today (FX Non Today) Money With Us (“Syarat dan Ketentuan Umum”) sebelum melakukan Transaksi
Valuta Asing Non Today (FX Non Today) Money With Us:

. UMUM

1. Layanan Transaksi Valuta Asing disediakan oleh
Bank untuk Nasabah yang melakukan transaksi
dan/atau menyampaikan instruksi penjualan
dan/atau pembelian valuta asing dengan
menandatangani Formulir Transaksi Valuta
Asing FX Non Today Money With Us
(“Formulir”).

2. Dengan menandatangani Syarat dan Ketentuan
Umum, Nasabah menyatakan telah mengerti,
memahami dan menyetujui karakteristik,
manfaat, risiko, biaya dan ketentuan- ketentuan
lain sehubungan dengan Transaksi Valuta Asing
dan telah membaca, memahami, menyetujui
dan  mengikatkan diri untuk tunduk pada
ketentuan dalam Syarat dan Ketentuan Umum
ini.

3. Syarat dan Ketentuan Umum merupakan satu
kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari
Formulir.

Il. DEFINISI

Setiap istilah di bawah ini, kecuali secara tegas

ditentukan lain mempunyai pengertian sebagai

berikut:

1. Bank adalah PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

2. Cash Margin adalah uang tunai sebesar 100%
(seratus persen) dari Nominal Transaksi Valuta
Asing yang ditempatkan Nasabah dengan jenis
rekening penempatan yang akan ditentukan oleh
Bank, antara lain berupa rekening giro atau
tabungan atau deposito atau rekening
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penampungan milik Nasabah pada Bank yang
diblokir selama jangka waktu Transaksi Valuta
Asing, yang akan digunakan untuk: (i) penyelesaian
Transaksi Valuta Asing dengan cara Full Movement
Transaction pada Tanggal Penyelesaian; dan/atau
(ii) menutup kerugian Bank yang mungkin timbul
akibat Peristiwa Wanprestasi. Untuk menghindari
keraguan, uang tunai sebagaimana dimaksud
harus bebas dari pembebanan berupa apapun
untuk menanggung kewajiban pihak manapun
juga.

. Formulir adalah sebagaimana didefinisikan pada

Bagian | angka 1.

. Full Movement Transaction adalah penyelesaian

Transaksi Valuta Asing pada Tanggal Penyelesaian
yang dilakukan dengan pemindahan dana secara
penuh oleh Para Pihak.

. Hari Kerja adalah: (i) setiap hari kecuali hari Sabtu,

Minggu dan hari libur lainnya yang ditetapkan oleh
pemerintah Republik Indonesia, dimana Bank buka
untuk melakukan kegiatan usahanya dan
melaksanakan kegiatan kliring; dan (ii) hari pada
saat bank-bank buka di pusat keuangan di negara
asal mata uang yang digunakan dalam Transaksi
Valuta Asing terkait.

. Surat Konfirmasi adalah surat tertulis yang

diterbitkan oleh Bank untuk Nasabah yang berisi
konfirmasi Para Pihak atas setiap Transaksi Valuta
Asing.

. Penyelesaian Transaksi Valuta Asing secara

Netting adalah penyelesaian Transaksi Valuta
Asing yang dilakukan dengan pemindahan dana
dengan memperhitungkan selisih kewajiban atas
transaksi.

. Rekening Transaksi adalah rekening milik Nasabah

yang dibuka pada Bank untuk menempatkan Cash
Margin dan rekening lain dalam bentuk apapun
atas nama Nasabah pada Bank yang dapat
digunakan untuk pendebitan ataupun
pengkreditan dana dalam rangka penyelesaian
Transaksi Valuta Asing,

. Tanggal Transaksi adalah tanggal saat Bank

menerima instruksi Transaksi Valuta Asing dari
Nasabah sebagaimana tercantum dalam Formulir.

10.Tanggal Penyelesaian adalah tanggal penerimaan
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atau penyerahan dana dalam mata uang yang
dibeli atau dijual sehubungan dengan Transaksi
Valuta Asing sebagaimana tercantum dalam
Formulir.

11.Transaksi Forward adalah transaksi jual beli antara
Bank dan Nasabah atas suatu mata uang terhadap
mata uang lainnya dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada Bank dengan Tanggal
Penyelesaian: (i) lebih dari 2 (dua) Hari Kerja;
namun (ii) tidak melebih 3 (tiga) bulan; setelah
Tanggal Transaksi

12.Transaksi Spot adalah transaksi jual beli antara
Bank dan Nasabah atas suatu mata uang terhadap
mata uang lainnya dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada Bank dengan Tanggal
Penyelesaian 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal
Transaksi.

13.Transaksi Tomorrow (Tom) adalah transaksi jual
beli antara Bank dan Nasabah atas suatu mata
uang terhadap mata uang lainnya dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada Bank
dengan Tanggal Penyelesaian 1 (satu) Hari Kerja
setelah Tanggal Transaksi

14.Transaksi Valuta Asing adalah Transaksi Forward,
Transaksi Spot, atau Transaksi Tom, sebagaimana
relevan, sebagaimana tercantum dalam Surat
Konfirmasi.

15.Peristiwa Wanprestasi adalah peristiwa atau
keadaan sebagaimana diuraikan dalam ketentuan
butir VI Syarat dan Ketentuan.

16.Underlying Transaksi adalah surat, perjanjian,
dokumen, ataupun keterangan tertulis lainnya
yang mendasari Transaksi Valuta Asing
sebagaimana dipersyaratkan dalam peraturan
Bank Indonesia.

KETENTUAN TRANSAKSI

1. Nasabah wajib melengkapi, menandatangani dan
menyerahkan Formulir kepada Bank sebelum
melakukan Transaksi Valuta Asing.

2. Nasabah wajib membuka Rekening Transaksi di
Bank dan memiliki dana yang akan digunakan
sebagai sumber Cash Margin untuk menjalankan
Transaksi Valuta Asing.

3. Bank akan melakukan pemblokiran terhadap Cash

3 | Versi September 2025



ey

Danamon

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Bank Danamon Indonesia Tbk berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta merupakan peserta penjaminan LPS
PT Bank Danamon Indonesia Tbk is licensed and supervised by the Financial Services Authority (OJK) and Bank Indonesia (BI) also is a member of LPS

Margin sejak penempatan Cash Margin dan akan
membuka blokir hanya untuk penyelesaian
Transaksi Valuta Asing. Dalam hal pada saat
pembukaan blokir dan sebelum Transaksi Valuta
Asing dapat diselesaikan, karena sebab apapun
Cash Margin menjadi tidak tersedia atau
berkurang jumlahnya sehingga kurang dari
Nominal Transaksi sebagaimana tercantum dalam
Formulir, maka Bank berhak untuk tidak
menjalankan Transaksi Valuta Asing.

. Apabila Transaksi Valuta Asing gagal dijalankan

oleh Bank yang disebabkan dana tidak mencukupi
untuk menjalankan Transaksi Valuta Asing atau
alasan lain, maka segala kerugian yang timbul
akibat kegagalan tesebut sepenuhnya menjadi
tanggung jawab Nasabah.

. Nasabah akan mendapatkan Surat Konfirmasi

pada Tanggal Transaksi atau selambat-lambatnya
1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Transaksi atas
setiap Transaksi Valuta Asing yang dikirimkan ke ke
alamat surat elektronik (email) Nasabah yang
terdaftar pada sistem Bank.

. Nasabah wajib menyampaikan pemberitahuan

kepada Bank dalam hal terdapat kesalahan atau
ketidaksesuaian mengenai Transaksi Valuta Asing
sebagaimana tertera pada Surat Konfirmasi
selambat-lambatnya 3 (tiga) Hari Kerja terhitung
sejak dikirimkannya Surat Konfirmasi oleh Bank.
Dalam hal tidak terdapat pemberitahuan dari
Nasabah atas ketidaksesuaian atau kesalahan
tersebut setelah lewatnya jangka waktu tersebut,
Nasabah setuju bahwa Bank menganggap Surat
Konfirmasi telah sesuai dan mengikat bagi Bank
dan Nasababh.

. Penyelesaian Transaksi Valuta Asing wajib

dilakukan dengan Full Movement Transaction
pada Tanggal Penyelesaian dengan menggunakan
Cash Margin.

. Penyelesaian Transaksi Valuta Asing secara netting

hanya dapat dilakukan sepanjang memenubhi
kriteria yang ditetapkan oleh Bank Indonesia atau
berdasarkan regulasi transaksi valuta asing yang
berlaku dari waktu ke waktu.

. Dalam hal Nasabah hendak membatalkan suatu

Transaksi Valuta Asing sebelum Tanggal
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Penyelesaian, maka Nasabah wajib mengganti
kerugian kepada Bank atas setiap dan seluruh
biaya (termasuk dan tidak terbatas pada biaya
pendanaan), kerugian dan/atau kerusakan yang
besarnya ditentukan berdasarkan kebijakan
internal Bank sebagai akibat dari pembatalan
Transaksi Valuta Asing oleh Nasabah.

10. Dalam hal Nasabah lalai untuk melakukan

penyelesaian Transaksi Valuta Asing, Nasabah
wajib memberikan ganti kerugian kepada Bank
sesuai dengan permintaan atas setiap dan seluruh
biaya, ongkos (termasuk dan tidak terbatas pada
biaya pendanaan), kerugian dan/atau kerusakan
yang dialami oleh Bank sebagai akibat dari
kelalaian Nasabah.

Nasabah  wajib  memastikan  kebenaran,
ketepatan dan kelengkapan instruksi penempatan
Transaksi Valuta Asing yang diberikan (termasuk
kewajiban untuk memastikan bahwa semua data
yang diperlukan untuk Transaksi Valuta Asing telah
diisi/diberikan secara lengkap dan benar) sesuai
format perintah/ Instruksi yang telah ditentukan
oleh Bank. Nasabah dengan ini menyatakan
menjamin dan bertanggung jawab atas setiap dan
semua kerugian dan/atau risiko yang timbul akibat
kelalaian, ketidaktepatan dan/atau
ketidaklengkapan data/atau perintah/Instruksi
yang disampaikan Nasabah ke Bank .

12. Nasabah wajib menyerahkan informasi dan/atau

dokumen-dokumen yang diminta Bank, termasuk
namun tidak terbatas pada: (i) dokumen
Underlying Transaksi dan (ii) pernyataan tertulis
yang ditandatangani oleh pihak yang berwenang
dari Nasabah sebagaimana disyaratkan oleh
Peraturan Bank Indonesia No. 6 Tahun 2024
tentang Pasar Uang dan Valuta Asing, serta
peraturan-peraturan pelaksanaannya ataupun
perubahannya yang berlaku dari waktu ke waktu.

13. Seluruh kewajiban Nasabah berdasarkan

Transaksi Valuta Asing wajib dibayar penuh
kepada Bank dan bebas dari potongan / pungutan
pajak, serta biaya - biaya apapun juga yang
dikenakan oleh instansi berwenang
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IV. KUASA

Kuasa-kuasa yang diberikan oleh Nasabah kepada
Bank atas Transaksi Valuta Asing tidak dapat ditarik
kembali dan tidak akan berakhir karena sebab-sebab
apapun juga termasuk oleh keadaan-keadaan
sebagaimana termaktub dalam Pasal 1813
(Pemberian kuasa berakhir: dengan ditariknya
kembali kuasanya si kuasa; dengan pemberitahuan
penghentian kuasanya oleh si kuasa; dengan
meninggalnya, pengampuannya atau pailitnya si
pemberi kuasa maupun si kuasa), pasal 1814 (Si
Pemberi Kuasa dapat menarik kembali kuasanya
manakala itu dikehendakinya, dan jika ada alasan
untuk itu, memaksa si kuasa untuk mengembalikan
kuasa vyang dipegangnya) dan ©pasal 1816
(Pengangkatan seorang kuasa baru, untuk
menjalankan suatu urusan yang sama, menyebabkan
ditariknya kembali kuasa yang pertama, terhitung
mulai diberitahukannya kepada orang vyang
belakangan ini tentang pengangkatan tersebut)
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia dan
akan terus berlangsung sampai seluruh kewajiban
Nasabah atas Transaksi Valuta Asing dinyatakan
lunas oleh Bank.

V. PERNYATAAN DAN JAMINAN

Atas setiap Transaksi Valuta Asing, Nasabah
mengikatkan diri kepada Bank atas pernyataan dan
jaminan sebagai berikut:

1. Nasabah menyatakan dan menjamin bahwa setiap
instruksi Transaksi Valuta Asing dibuat dengan
itikad baik dan Nasabah meminta Bank untuk
menjalankan instruksi yang disampaikan Nasabah.

2. Sehubungan dengan  pemberian instruksi
Transaksi Valuta Asing berdasarkan Formulir,
Nasabah dengan ini menyatakan:

a. Bank mempunyai kewenangan secara mutlak
untuk menerima atau menolak instruksi dari
Nasabah. Apabila instruksi dijalankan oleh Bank
, maka Nasabah dengan ini setuju bahwa bukti
mutasi pada Rekening Transaksi (selain bukti
transaksi lainnya yang dimiliki Bank dan/atau
diterbitkan oleh pihak terkait) diakui sebagai
bukti yang valid/sah dan mengikat bagi
Nasabah yang membuktikan secara nyata
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bahwa Bank telah melaksanakan instruksi yang
diminta Nasabah.

. Nasabah memahami adanya risiko tidak

terlaksananya instruksi yang disebabkan oleh
peristiwa di luar kekuasaan Bank , termasuk
tetapi tidak terbatas pada kegagalan sistem
jaringan, jalur komunikasi atau fasilitas
komputer Bank.

. Apabila dalam rangka pelaksanaan Transaksi

Valuta Asing atau untuk melaksanakan instruksi
diperlukan suatu persyaratan/ dokumen
dan/atau informasi tambahan dari Nasabah,
maka Nasabah bersedia untuk setiap saat
memenuhi/melengkapi persyaratan dengan
menandatangani dokumen tambahan
(termasuk namun tidak terbatas pada
perjanjian pengikatan jaminan atas Cash
Margin dalam hal dipersyaratkan oleh Bank)
dan/atau menyampaikan informasi yang
diperlukan/ dipersyaratkan oleh Bank.

. Nasabah menyatakan telah mengerti dan akan

bertanggung jawab penuh atas segala akibat
yang mungkin timbul, termasuk kerugian, biaya
atau kehilangan sertaseluruh risiko yang timbul
sebagai akibat dari pelaksanaan instruksi
Transaksi Valuta Asing.

- Nasabah menyatakan Transaksi Valuta Asing

yang dilakukannya tidak bertentangan dengan
perjanjian lain yang dibuat Nasabah dengan
pihak lain.

Nasabah dengan ini menyatakan mengerti dan
menerima sepenuhnya serta telah memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup
akan karakteristik, jenis dan risiko termasuk
pada risiko pasar (risiko yang terjadi karena
pergerakan harga pasar yang tidak dapat
diperkirakan), risiko likuiditas (risiko kegagalan
pembayaran karena faktor likuiditas), risiko
nilai tukar (risiko potensi kerugian yang timbul
dari perubahan nilai tukar mata uang di pasar),
risiko suku bunga (risiko potensi kerugian yang
timbul dari perubahan suku bunga di pasar)
maupun risiko lainnya termasuk potensi
kerugian keuangan yang mungkin timbul dari
Transaksi Valuta Asing.
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Nasabah menyatakan bahwa orang atau pihak
yang menandatangani Syarat dan Ketentuan
Umum ini dan Formulir adalah orang atau pihak
yang berwenang bertindak secara hukum
untuk dan atas nama Nasabah.

Nasabah bertanggungjawab untuk
berkonsultasi dengan penasehat
profesionalnya mengenai sifat Transaksi Valuta
Asing dan mempertimbangkan secara berhati-
hati untuk memastikan bahwa Transaksi Valuta
Asing telah sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan finansial Nasabah.

Nasabah dengan ini menyatakan telah
membuat  pertimbangan dan dengan
keputusannya sendiri secara independen untuk
melakukan Transaksi Valuta Asing dengan Bank
dan Nasabah menyetujui untuk menerima
segala risiko yang timbul sehubungan dengan
pelaksanaan Transaksi Valuta Asing.

Nasabah tidak sedang dalam proses
pembubaran atau likuidasi,
dimohonkan,sedang dalam proses ataupun
dinyatakan pailit berdasarkan ketentuan
hukum vyang berlaku, meninggal dunia,
mengalami kondisi penangguhan sementara
ataupun permanen atas kegiatan usahanya,
atau diajukan atau berada di bawah
pengampuan (onder curatele gesteld).
Nasabah menyatakan Transaksi Valuta Asing
tidak digunakan untuk tujuan spekulasi.
Nasabah menyatakan  Cash Margin yang
diberikan oleh Nasabah kepada Bank
sehubungan dengan Transaksi Valuta Asing
merupakan milik Nasabah dan diperoleh
dengan cara yang tidak bertentangan dengan
ketentuan hukum vyang berlaku serta tidak
sedang dijaminkan dengan cara apapun kepada
pihak lain, termasuk kepada Bank.

. Nasabah akan mematuhi dengan segala

ketentuan dan/atau syarat yang diwajibkan
berdasarkan ketentuan yang berlaku, termasuk
namun tidak terbatas pada Peraturan Bank
Indonesia berikut setiap peraturan
pelaksanaannya dan setiap perubahan dari
Peraturan Bank Indonesia dan peraturan
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pelaksanaannya mengenai transaksi valuta
asing terhadap Rupiah

. Bank berhak merekam semua percakapan

antara Nasabah dengan Bank dalam
pelaksanaan Transaksi Valuta Asing.
Sehubungan dengan hal tersebut, Nasabah
menyetujui  terhadap perekaman yang
dilakukan oleh Bank dan transkrip dari rekaman
tersebut merupakan salah satu bukti yang sah
dan dapat digunakan untuk proses pembuktian
baik di luar maupun di dalam pengadilan serta
mengikat bagi Nasabah.

. Pembukuan, Surat Konfirmasi, dan catatan-

catatan yang dibuat oleh Bank merupakan
bukti yang sah dan mengikat. Nasabah dengan
ini untuk nanti pada waktunya melepaskan
haknya untuk mengajukan keberatan atau
perlawanan kepada Bank dalam bentuk apapun
serta berdasarkan alasan apapun juga
berkaitan dengan pembukuan dan pencatatan
yang dilakukan oleh Bank.

VI. PERISTIWA WANPRESTASI

1. Peristiwa Wanprestasi terjadi dalam hal Nasabah

me

lakukan dan/atau mengalami satu atau lebih

peristiwa dan/atau keadaan berikut:

a.

Nasabah gagal melaksanakan kewajiban
pembayaran pada Tanggal Penyelesaian atau
salah satu atau lebih kewajiban Nasabah
lainnya sehubungan dengan Transaksi Valuta
Asing;

Nasabah lalai atau melanggar sesuatu
ketentuan dalam perjanjian apapun, termasuk
namun tidak terbatas pada perjanjian yang
berkenaan dengan transaksi valuta asing,
pinjaman uang atau pemberian kredit dimana
Nasabah adalah sebagai pihak vyang
mempunyai kewajiban pembayaran dan
bilamana kelalaian atau pelanggaran tersebut
mengakibatkan atau memberikan hak kepada
pihak lain dalam perjanjian tersebut untuk
menyatakan bahwa utang atau kewajiban
pembayaran yang diberikan dalam perjanjian
tersebut menjadi harus dibayar atau dibayar
kembali dengan seketika dan sekaligus;
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c. Nasabah lalai melaksanakan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
dalam perjanjian dan/atau dokumen jaminan
lain yang dibuat oleh Nasabah dan Bank;

d. Salah satu atau lebih pernyataan dan jaminan
sebagaimana tertera pada Syarat dan
Ketentuan Umum dan/atau Formulir terbukti
tidak benar atau tidak sesuai dengan
kenyataan;

e. Bank mendapatkan perintah dari lembaga yang
berwenang untuk memblokir atau
menyerahkan dana Cash Margin sebagai
barang sitaan;

f. jika menurut pertimbangan Bank, kemampuan,
keadaan keuangan, bonafiditas dan solvabilitas
Nasabah mundur sedemikian rupa yang dapat
mengakibatkan Nasabah  tidak  dapat
membayar kewajibannya atau bilamana terjadi
suatu peristiwa atau keadaan yang dapat
berpengaruh buruk terhadap keadaan usaha
atau keuangan Nasabah;

g. lzin Nasabah dicabut atau tidak diperpanjang
oleh instansi yang berwenang untuk
melaksanakan kegiatan usahanya;

h. diletakkan sita atau adanya permintaan blokir
dari otoritas yang berwenang atas Cash Margin
atau Rekening Transaksi sebelum Tanggal
Penyelesaian.

Bank, berdasarkan pertimbangannya, dapat

menyatakan bahwa Peristiwa Wanprestasi telah

terjadi dengan memberikan pemberitahuan
tertulis kepada Nasabah.

. Pada saat terjadi Peristiwa Wanprestasi, maka:

a. Bank berhak tidak menjalankan instruksi
Transaksi Valuta Asing;

b. Bank menyatakan seluruh Transaksi Valuta
Asing Nasabah menjadi jatuh tempo seketika
dan harus dibayar sekaligus dan seluruhnya
oleh Nasabah berdasarkan perhitungan yang
dibuat oleh Bank;

c. Bank berhak melakukan percepatan
penyelesaian Transaksi Valuta Asing (early
termination) dan  menyampaikan  hasil
perhitungan percepatan penyelesaian
Transaksi Valuta Asing kepada Nasabah. Hasil

10 | Versi September 2025



ey

Danamon

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Bank Danamon Indonesia Tbk berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta merupakan peserta penjaminan LPS
PT Bank Danamon Indonesia Tbk is licensed and supervised by the Financial Services Authority (OJK) and Bank Indonesia (BI) also is a member of LPS

perhitungan percepatan penyelesaian
Transaksi Valuta Asing Bank bersifat final dan
mengikat Nasabah; dan

d. Apabila terdapat kewajiban pembayaran yang
harus dibayar oleh Nasabah, maka Bank akan
menggunakan Cash Margin dan dana pada
Rekening  Transaksi untuk pembayaran
percepatan penyelesaian Transaksi Valuta
Asing.

3. Bank berhak membebankan kepada Nasabah
seluruh biaya, ongkos, kehilangan dan kerugian
(termasuk biaya hukum secara penuh) dan biaya
apapun yang ditanggung oleh Bank sehubungan
dengan dilakukannya tindakan sebagaimana
tercantum pada Peristiwa Wanprestasi
sebagaimana dijabarkan di Bagian VI angka 2.

VII. FORCE MAJEURE

Nasabah setuju bahwa Bank dengan ini dibebaskan dari
tanggung jawab atas setiap tuntutan ataupun kerugian
yang timbul dari ketidakmampuan Bank untuk tidak
melaksanakan Transaksi Valuta Asing, yang disebabkan
karena peristiwa atau kejadian yang berada di luar
kemampuan Bank, termasuk namun tidak terbatas pada
sabotase, peperangan, politik, dikeluarkannya
peraturan/kebijakan pemerintah yang melarang atau
membatasi pelaksanaan Transaksi Valuta Asing,
bencana alam, huru-hara, pemogokan, epidemi,
kebakaran, kegagalan dalam penerapan teknologi baru,
kegagalan sistem dan tidak dapat digunakannya
perangkat dan/atau layanan yang disediakan Bank
karena terjadinya gangguan yang antara lain disebabkan
oleh perangkat/peralatan Bank mengalami gangguan
listrik atau komunikasi (Force Majeure) dan Bank dalam
hal ini telah melakukan langkah-langkah perbaikan yang
wajar sesuai kelaziman dalam praktik perbankan.

VIIl. HUKUM YANG BERLAKU DAN PENYELESAIAN

PERSELISIHAN
1. Keabsahan, penafsiran, dan pelaksanaan
Transaksi Valuta Asing sebagaimana diatur pada
Syarat dan Ketentuan Umum ini dan Formulir
diatur dan tunduk pada hukum yang berlaku di
negara Republik Indonesia.
2. Apabila terjadi perbedaan penafsiran,
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perselisihan, dan/atau sengketa (“Perselisihan”)
yang timbul dari atau sehubungan dengan
Transaksi Valuta Asing ini, maka Bank dan
Nasabah  sepakat untuk  menyelesaikan
Perselisihan dengan cara musyawarah untuk
mufakat dalam jangka waktu maksimal 30 (tiga
puluh) hari kalender sejak salah satu pihak
menerima pemberitahuan tertulis dari pihak
lainnya atas adanya Perselisihan tersebut
(“Jangka Waktu Musyawarah”).

Apabila tidak tercapai kesepakatan setelah
berakhirnya Jangka Waktu Musyawarah, maka
Bank dan Nasabah dapat memilih untuk
menyelesaikan Perselisihan melalui mediasi
pada Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa
Sektor Jasa Keuangan di Jakarta (berdasarkan
kesepakatan tertulis) dalam jangka waktu 14
(empa belas) hari kalender sejak berakhirnya
Jangka Waktu Musyawarah (“Jangka Waktu
Pemilihan Mediasi). Penyelesaian Perselisihan
melalui mediasi pada Lembaga Alternatif
Penyelesaian Sengketa Sektor Jasa Keuangan
dilakukan dalam jangka waktu maksimal 30 (tiga
puluh) hari kalender sejak dimulainya mediasi.
Dalam hal Perselisihan tidak dapat diselesaikan
baik: (a) secara musyawarah; dan/atau (b) tidak
tercapainya kesepakatan tertulis setelah
berakhirnya Jangka Waktu Pemilihan Mediasi;
dan/atau (c) secara mediasi; maka Perselisihan
akan diselesaikan melalui Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan.

IX. PENANGANAN DAN PENYELESAIAN PENGADUAN
NASABAH

1.

Nasabah dan/atau perwakilan Nasabah dapat
mengajukan pengaduan atas Transaksi Valuta
Asing melalui kantor cabang Bank yang terdekat
atau Hello Danamon (1-500-090) secara lisan
maupun secara tertulis.

2. Prosedur mengenai layanan Pengaduan
Nasabah dapat diakses melalui website: Proses
Penanganan Keluhan Nasabah | Bank Danamon

X. LAIN-LAIN

Proses Penanganan Keluhan Nasabah | Bank

Danamon
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1. Syarat dan Ketentuan Umum merupakan satu

kesatuan dan bagian tidak terpisah dari “Syarat
dan Ketentuan Umum Rekening dan Layanan
Perbankan”. Dalam hal terdapat perbedaan atau
pertentangan antara  ketentuan-ketentuan
tersebut dengan Syarat dan Ketentuan Umum
ini, maka yang berlaku adalah Syarat dan
Ketentuan Umum ini terhadap Transaksi Valuta
Asing.

. Jika terjadi ketidaksesuaian antara ketentuan

dalam Syarat dan Ketentuan Umum ini dengan
ketentuan dalam Surat Konfirmasi, maka
ketentuan dalam Surat Konfirmasi berlaku
terhadap Transaksi Valuta Asing yang relevan.

. Nasabah dengan ini setuju dan mengakui bahwa

Bank berhak untuk
memperbaiki/mengubah/melengkapi Syarat dan
Ketentuan Umum ini termasuk perubahan biaya
dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

. Dalam hal terdapat perubahan manfaat, risiko,

biaya, syarat dan ketentuan umum ini, maka
Nasabah berhak mengajukan keberatannya
secara tertulis kepada Bank dalam waktu 30 (tiga
puluh) Hari Kerja terhitung sejak pemberitahuan
perubahan tersebut oleh Bank melalui media
komunikasi Bank. Nasabah setuju bahwa Bank
akan  menganggap Nasabah  menyetujui
perubahan tersebut dalam hal Nasabah tidak
mengajukan keberatan tersebut di atas. Apabila
Nasabah tidak menyetujui perubahan tersebut,
Nasabah berhak menutup/mengakhiri Transaksi
Valuta Asing dengan terlebih  dahulu
menyelesaikan seluruh kewajiban Nasabah yang
masih terutang kepada Bank.

. Jika ada satu ketentuan dalam Syarat dan

Ketentuan Umum ini yang oleh karena suatu
ketetapan pemerintah atau pengadilan dilarang
atau tidak dapat dilaksanakan atau menjadi tidak
berlaku atau dinyatakan batal demi hukum, hal
tersebut tidak mempengaruhi keabsahan
ketentuan lainnya dalam Syarat dan Ketentuan
Umum ini, dan ketentuan-ketentuan lainnya
tersebut tetap berlaku dan mengikat serta dapat
dilaksanakan sebagaimana ditentukan dalam
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Syarat dan Ketentuan Umum ini.

6. Syarat dan Ketentuan Umum ini telah
disesuaikan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan  termasuk ketentuan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

7. Syarat dan Ketentuan Umum ini dibuat dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Dalam hal
terdapat perbedaan antara versi dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris maka versi bahasa
Indonesia yang akan berlaku.

Tandatangan Nasabah
Customer Signature

CIF Nasabah / Customer CIF
(diisi oleh Bank / to be completed by
the Bank)

Nama Lengkap Nasabah
Customer Full Name

Tanggal / Date

Diisi oleh Bank / To be completed by the Bank:

Tanggal & Waktu Petugas Tanggung Jawab Paraf
Penerimaan SKU Officer Responsibility Initial
/Date & Time of
Acceptance of TnC
Tenaga Telah menjelaskan fitur dan risiko FX Non-Today Money
Pemasaran with US
SSO Telah melakukan input atas syartum vyang telah
ditandatangani ke CIM13
BSM Telah melakukan memastikan SKU telah ditandatangani
Nasabah dan melakukan review atas penginputan ke CIM13
& melakukan otorisasi penginputan
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